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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Pada wilayah Jakarta Timur terdapat 5 kecamatan, yaitu 

kecamatan Kramat Jati, Makassar, Pasar Rebo, Cipayung dan 

Ciracas. Setelah melakukan tian dengan 30 kepala sekolah sebagai 

responden, maka didapat data yang kemudian diolah hingga disajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram batang.  

Untuk mengetahui persepsi kepala sekolah sudah baik atau 

belum maka digunakan batas ideal yaitu 65. Batas ideal ini didapat 

menggunakanus .  yang dimaksud adalah nilai rata-rata 

ideal yaitu setengah dari nilai maksimal dan SD atau standar deviasi 

merupakan sepertiga dari  nilai rata-rata ideal. 

Pada keseluruhan wilayah Jakarta Timur, persepsi kepala 

sekolah sudah dikatakan baik karena telah mencapai nilai ideal. 

Berikut nilai yang didapat berdasarkan keseluruhan wilayah Jakarta 

Timur: kecamatan Kramat Jati mendapat nilai 97,60, kecamatan 

Makassar mendapat nilai 102, kecamatan Pasar Rebo mendapat nilai 

99,57, kecamatan Cipayung mendapat nilai 98,57 dan kecamatan 

Ciracas mendapat niai 98,67. 
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Berdasarkan data di atas, jika diurutkan dari kecamatan yang 

mendapat nilai paling tinggi ke rendah adalah sebagai berikut: 

kecamatan Makassar, kecamatan Pasar Rebo, kecamatan Ciracas, 

kecamatan Cipayung dan terakhir kecamatan Kramat Jati. 

Meskipun dari data yang didapat persepsi kepala sekolah 

sudah baik. Tetapi ada beberapa pernyataan yang jumlah responden 

yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju termasuk besar. 

Dilihat dari data yang telah dianalisis pada setiap kecamatan, 

pernyataan pada indikator sumber daya manusia, kurikulum dan 

budaya pada pendidikan inklusif mempunyai jumlah responden yang 

banyak memilih tidak setuju. 

Hal ini perlu diberi perhatian lebih. Karena meski persepsi 

kepala sekolah pada setiap kecamatan sudah baik masih ada yang 

harus ditingkatkan. Terlebih pada indikator sumber daya manusia, 

kurikulum dan budaya yang ada pada pendidikan inklusif.  

Kepala sekolah masih harus meningkatkan pengetahuan 

tentang karakteristik anak berkebutuhan khusus. Agar ketika suatu 

saat sekolah menerima anak berkebutuhan khusus yang tergolong 

berat, kepala sekolah sudah mengetahui apa yang akan dilakukan. 
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Kerjasama dengan sekolah luar biasa yang ada di seitar 

lingkungan sekolah pun perlu dijalin. Sekolah luar biasa dapat diminta 

untuk menyediakan guru pembimbing khusus atau sekedar berbagi 

informasi dan pengetahuan tentang anak berkebutuhan khusus. 

Pengetahuan tentang pengembangan kurikulumpun masih 

harus ditingkatkan. Kepala sekolah diharapkan mengetahui dan 

mendapatkan pengetahuan dan informasi terkait dengan 

pengembangan kurikulum yaitu tentang model duplikasi kurikulum, 

modifikasi kurikulum, substitusi kurikulum dan omisi kurikulum. 

Sehingga kepala sekolah dapat mengetahui kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan setiap anak.   

B. Impilikasi  

Berdasarkan hasil penelitian ini berupa gambaran persepsi 

kepala sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan iklusif. Maka  

hasilnya adalah persepsi kepala sekolah terhadap penyelenggaraan 

pendidikan inklusif sudah baik. 

Persepsi seseorang berdampak pada sikap yang akan 

dlakukannya. Maka jelas ketika persepsi kepala sekolah sudah baik, 

maka implikasinyapun adalah terciptanya perencanaan-perencaan 

tentang bagaimana budaya di pendidikan inklusif, sumber daya 
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manusia, kurikulum dan sarana prasarana yang seharusnya ada pada 

pendidikan inklusif. 

Ketika perencanaan tersebut dapat dijalankan kepala sekolah 

dengan baik, maka pendidikan inklusifpun akan berjalan dengan baik. 

Persepsi kepala sekolah berimplikasi besar pada pendidikan inklusif. 

C. Saran  

          Berdasarkan hasil penelitian pada kesimpulan yang telah 

diuraikan di atas dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

a. Bagai Jurusan Pendidikan Luar Biasa 

Dalam rangka meningkatkan kualitas proses pendidikan 

khususnya dalan kegiatan pembelajaran yang harus mendapat 

perhatian dan penanganan dalam: 1) pelatihan sekolah khususnya 

bagi kepala sekolah yang ditunjuk dalam pelaksanaan inklusif. 2) 

mengarahkan para alumnus PLB UNJ untuk menjadi guru propesional 

di sekolah-sekolah inklusif. 3) bekerja sama dengan pemerintah untuk 

mensosialisasikan makna pendidikan inklusif para masyarakat 

terutama orang tua. 

b. Bagi pihak sekolah 

 Agar  memperbaiki persepsi kepala sekolah terhadap 

penyelenggaraan pendidikan inklusif, maka diharapkan agar; 1) kepala 

sekolah lebih banyak mencari informasi tentang pendidikan inklusif 
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khususnya tentang teori pendidikan inklusif beserta kurikulum yang 

sesuai untuk pendidikan inklusif, 2) mengikuti seminar atau pelatihan 

yang berkaitan dengan pendidikan inklusif dengan tema karakteristik 

anak berkebutuhan khusus dan kurikulum pendidikan inklusif, 3) 

melakukan sharing dengan kepala sekolah lainnya terkait dengan 

pendidikan inklusif, 4) memperluas kerjasama dengan pihak dari luar 

sekolah contohnya sekolah luar biasa. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mendalami mengenai persepsi kepala sekolah terhadap 

penyelenggaraan pendidikan inklusif bukan hanya pada jenjang 

sekolah dasar saja tetapi berlanjut pada jenjang sekolah menengah 

pertama.  
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